PLAG AT MERUPAKAN TI NDAKAN TI DAK TERPUJI

ABSTRAK

Perkembangan internet yang pesat telah mengubah kehidupan manusia.
Media sosial telah mengubah pola perilaku, budaya, etika, dan norma yang ada di
masyarakat. Dunia yang terdiri dari kumpulan berbagai suku, budaya, bahasa dan
agama turut andil bagian di dalamnya. Media sosial menjadi bagian hidup manusia
yang tidak terpisahkan dari mobilitas manusia sehari-hari. Banyaknya peran media
sosial dan internet tidak hanya berdampak positif saja, namun juga banyak

menimbulkan sisi negatif.

Gereja katolik melihat sarana komunikasi dan perkembangan teknologi
sebagai anugerah dari Allah. Sehingga Gereja menganjurkan supaya internet bisa di
gunakan sebagai saran evangelisasi. Gereja memberikan kebebasan kepada setiap
umat kristiani untuk bertindak kreatif terhadap pewartaan injil, khususnya dalam
menggunakan internet. Sejalan dengan pesan Paus Yohanes Paulus II mengajak
semua umat beriman untuk menggunakan media sosial dengan bijak. Media sosial

dan perkembangan teknologi menjadi jalan keselamatan bagi semua orang.

Penulis menggunakan metode penelitian studi literatur dalam mencari
informasi terkait Gereja dan Internet. Hasil penelitian menunjukan keprihatinan
Gereja terhadap media sosial yang kerap kali tidak digunakan secara maksimal.
Bahkan karena dampak media sosial banyak kaum muda terjebak pada sifat
individualis. Gereja terus membimbing setiap umat kristiani lewat dokumen dan
cara-cara praktis. Salah satu upaya Gereja adalah menghimbau setiap individu dan

orangtua untuk bertanggungjawab terhadap moral anak-anak.
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ABSTRACT

The use of internet rapid has changed human life. The use of social media has
changed patterns of behavior, culture, ethics, and norms in society. The world,
consisting of various tribes, cultures, languages, and religions, takes part in it. Social
media is a part of human life that is inseparable from everyday human mobility. In

many ways, social media and the internet have both positive and bad effects.

Catholic Church views the means of communication and technological
development as a gift from God. Therefore, the Church recommends that the Internet
can be used as a means of evangelization. The church gives freedom to every
Christian to act creatively in spreading the gospel, especially in using the internet. In
line with Pope John Paul II's message, he invites all Christians to use social media
wisely. Social media and technological developments are a way of safety for

everyone.

The author used a literature study method in finding information related to
the Church and the Internet. The results of the research revealed the Church's concern
for social media which was often not used optimally. In fact, because of the impact
of social media, many young people were trapped in individualism. The Church
continued to guide every Christian through documents and practical means. One of
the Church's efforts was to urge every individual and parent to be responsible for the

morals of their children.
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